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ABSTRAK

ANALISISKONSUMSI BAHAN BAKAR TERHADAP
MESIN PENGGERAK ROBOT KENDALI PENGANGKUT SAMPAH

Disusun Oleh:

Galang Isya Ramadhan
NIM: 18020084

Dari berbagai masalah lingkungan hidup yang dihgdsgsalah sampah menjadi topik
penting yang sering dibicarakan. Karenanya hartenggulangi secara sungguh-
sungguh dengan sistem yang lebih profesional. Sampmaupakan salah satu faktor
yang menyebabkan menurunnya kualitas lingkungamgitasemua kota besar di
Indonesia menghadapi masalah ini. Penangananrglariddah dan salah satu yang
menjadi faktor penghambat adalah beragamnya jam@ah yang dihasilkan.metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara mencarii $itedature dan metode
eksperimen. Dari hasil pengujian kinerja khusunyalgp konsumsi bahan bakar
pertamax mesin Robot Pengendali Sampah merubabsvdr200 dan 1500 rpm.
Penentuan kapasitas bahan bakar untuk mengetarmapabd&ahan bakar yang di
habiskan selama proses dengan mengunakan gigmisanmda gigi 3. Penelitian di
lakukan selama 3 kali pengulangan. Konsumsi bab&artpada mesin Honda Astrea
Grand 100 cc dengan mengunakan bahan bakar Perdanagengan penguji 1200
rpm dengan beban angkat p&daveyor 10 kg membutuhkan 0,42 ml, sedangkan pada
beban 20 kg membutuhkan 0,54 ml dan pada bebarg 3@ekmbutuhkan 0,64 ml.
Sedangkan pada 1500 rpm dengan beban angkakpagyor 10 kg membutuhkan
0,58 ml, sedangkan pada beban 20 kg membutuhkdnnfl,6lan pada beban 30 kg
membutuhkan 0,74 ml dari hasil tersebut menunjllamnva semakin tinggi putaran
mesin dan beban yang diangkat akan semakin tinggsumsi bahan bakar yang
dibutuhkan.

Kata Kunci: konsumsi bahan bakar, sepeda motor, mesin pengasekypah.
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ABSTRACT

FUEL CONSUMPTION ANALY SIS OF WASTE TRANSPORTER
CONTROL ROBOT MACHINE

Compiled by:

Galang Isya Ramadhan
NIM: 18020084

Of the various environmental problems faced, the problem of waste is an important
topic that is often discussed. Therefore, it must be handled seriously with a more
professional system. Garbage is one of the factors that causes a decrease in
environmental quality. Almost all big cities in Indonesia face this problem. The
handling is not easy and one of the inhibiting factors is the variety of types of waste
generated. The data collection method is done by searching for literature studies and
experimental methods. From the results of performance testing, especially on the fuel
consumption of Pertamax, the Garbage Control Robot machine changes the variation
of 1200 and 1500 rpm. Determination of fuel capacity to determine how much fuel is
consumed during the process by using the transmission gear in 3rd gear. Theresearch
was carried out for 3 repetitions. Fuel consumption on the Honda Astrea Grand 100
cc engine using Pertamax fuel and with a 1200 rpm tester with a lifting load on a 10
kg conveyor requires 0.42 ml, while at a load of 20 kg it requires 0.54 ml and at a load
of 30 kg it requires 0,64 ml. While at 1500 rpm with a lifting load on a 10 kg conveyor
it requires 0.58 ml, while at a load of 20 kg it requires 0.64 ml and at a load of 30 kg
it requires 0.74 ml from these results indicate that the higher the engine speed and the
load being lifted the higher the fuel consumption required.

Keywords: fuel consumption, motorcycles, garbage collection machines.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dari berbagai masalah lingkungan hidup yang dihadsgsalah sampah menjadi
topik penting yang sering dibicarakan. Karenanya$ditanggulangi secara sungguh-
sungguh dengan sistem yang lebih profesional. Sampaupakan salah satu faktor
yang menyebabkan menurunnya kualitas lingkungampgitasemua kota besar di
Indonesia menghadapi masalah ini. Penangananrajartiddah dan salah satu yang

menjadi faktor penghambat adalah beragamnya jemgah yang dihasilkan.

Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yangngratau dibuang dari
suatu sumber hasil aktivitas manusia maupun proseE®s alam yang dipandang tidak
mempunyai nilai ekonomi. Setiap masyarakat darbé&gai golongan di manapun
berada, bertanggung jawab terhadap kebersihanulmginya atau sampah yang
dihasilkannya dan tidak merusaknya. Sampah rumabgéta merupakan bagian
terbesar dari sampah di kota-kota dan sebagiam besasal dari sampah dapur dan

sampah pekarangan.

Membuang sampah di sungai memang sudah menjadadesty sebagian
masyarakat. Dengan berbagai peringatan atau imbaegertinya sudah tidak

dihiraukan lagi oleh orang-orang yang memiliki kedaian buruk tersebut. Sejumlah



pemandangan tak sedap berupa tebaran sampah mdndimppwgir maupun di aliran

sungai.

Untuk mengurangi dampak dari pembuangan sampahtigkkgpada tempatnya,
telah banyak penelitian yang dilakukan oleh paraepe khususnya tentang
penanggulangan kasus pembuangan sampah di sungagasetindakan untuk

mencegah terjadinya dampak kerusakan lingkungamy\a, 2015).

Maka dari itu diperlukan sebuah alat yang mampuumgmg kebersihan sungai
tersebut, alat tersebut dinamakan dengRob6t Kendali Pengangkut Sampah”.
Menggunkan konsep kapal bermesin sepeda motor &grand 100 cc dengan
kapasitas mesin 100 cc dan pengakut sampah mergguseastem konveyor. Alat
tersebut dibuat dimaksudkan untuk membersihkan ahntp aliran sungai dan
mempermudah dalam penanganan sampah di area sumggi- daerah. Inovasi ini
dibuat berdasarkan prinsip kerja kapal konveryongp&ut sampa yang berada

didaerah pesisir pantai dikota-kota besar sepsktiria, Bandung, dan Surabaya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan ##éakpenelitan dengan upaya
mengetahui konsumsi pada sebuah mesin sepeda Asitea Grand 100 cc dengan
judul “Analisis Konsumsi Bahan Bakar Terhadap mesin penggerak robot kendali
pengangkut sampah”. Adapun kelebihan dari alat pengangkut sampah iu yapat
digunakan pada sungai mengalir maupun sungai temaggggunakan remot sebagai

pengendali alat pengangkutan sampah maupun pendiuang



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah Laporan Tugas Akhir Analisis KorssuBahan Bakar
Terhadap Robot Kendali Pengangkut Sampah ini adededpa konsumsi bahan bakar
yang dibutuhkan dalam waktu 2 menit terhadap mespeda motor Astrea Grand
100cc sebagai mesin penggerak robot kendali pekgaegmpah?
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah Laporan Tugas Akhir Analisis KorssuBaehan Bakar
Terhadap Robot Kendali Pengangkut Sampabh ini adgalaagai berikut :
1. Mesin yang di gunakan adalah Sepeda Motor 10(pecAstrea Grand.
2. Pengujian dilakukan pada putaran 1200 dan 1500 rpm.
3.  Waktu pegujian selama 2 menit.
4. Pengujian dilakukan pada saat posisi meisind.
5. Bahan bakar yang digunakan adalah Pertamax.
1.4 Tujuan Penélitian

Adapun tujuan penelitian Analisis Konsumsi BaharkdaTerhadap Robot
Kendali Pengangkut Sampabh ini yaitu untuk mengetatnsumsi bahan bakar yang
digunakan pada mesin sepeda motor 100 cc tipeaA&rand yang digunakan sebagai

penggerak mesin robot kendali pengangkut sampah.



1.5 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian Analisis Konsumsi Bahaka8 Terhadap Robot

Kendali Pengangkut Sampah ini yaitu dapat mengetamsumsi bahan bakar yang

digunakan pada mesin sepeda motor 100 cc tipeaA&rand yang digunakan sebagai

penggerak mesin robot kendali pengangkut sampah.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam laporan ini meliputi :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang uraian dasar mengesrangsalahan yang
mencangkup latar belakang, rumusan masalah, batagaalah, tujuan,
manfaat dan sistematika penulisan laporan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang dasar-dasar teori ydibhgtuhkan dalam
penyusunan laporan yaitu yang berkaitan denganegrag konsumsi
bahan bakar.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang diagram alur peneljtedat dan bahan, proses
pengujian, metode pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil konsumsi bah&arb@rhadap mesin

penggerak.



BABV  PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saranatapitan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

Sampah merupakan faktor utama dari masalah penaamang dihadapi oleh
setiap kota di Indonesia. Terutama permasalahacepgran lingkungan teluk oleh
sampah. Menteri Lingkungan Hidup Witono, S.H, M.nHdmengatakan “dari seluruh
sungai atau teluk besar di Indonesia, 75% masuknddategori tercemar berat”
(Widad, 2020).

Menurut Wahyuni, (2015), berdasarkan karakteriggkrsampah mencakup
jenis-jenis sebagai berikut:

1. Garbage: yaitu jenis sampah yang merupakan hasil pengpolalt@u pembuatan
makanan, yang umumnya berasal dari rumah tanggdorae, hotel dan
sebagainya, yang terdiri dari sisa-sisa potongamhetau sayur-sayuran.

2. Street sweeping: yakni sampah yang berasal dari pembersihan jaldaa trotoar
baik dengan tenaga manusia maupun dengan tenagsa sggerti kertas, kotoran,
duan-daun dan lainnya.

3. Sampah khusus: sampah yang memerlukan penanganauskimisalnya kaleng
cat, film bekas, zat aktif dan lain-lain.

Sebagian besar penyebab dari pencemaran perairadodiesia disebabkan oleh
limbah domestik, tentunya hal ini berkaitan dengarangnya kesadaran masyarakat
disekitar sungai, akan kebersihan lingkungan sumigai tidak tersedianya alat

penanganan pembersih sampah di daerah terseliem$isngumpulan yang tidak



tuntas, karena kurangnya alat teknologi angkutashegkat sampah ataupun pembersih
sampah, kurangnya fasilitas-fasilitas pendukungtddratasnya kapasitas pengolahan
akhir (Widad, 2020).

Robot kendali pengangkat sampah adalah inovasanerbntuk mengurangi
sampah yang ada pada sungai. Alat ini digunakankumembantu membersihkan
sampah yang ada di sungai, mengambil prinsip leegerti kapal tongkang dan juga
mengambil cara kerja dari sistem konveyor untuk gaegkat sampahnya. Inovasi ini
berfungsi pada bantaran sungai karena alat inndpirasi oleh sebuah kapal
pengangkut sampah yang ada di derah kota besaragiangj Indonesia.

2.1 Tinjauan Pustaka

Usman, (2017), telah meneliti tentang Anlisis KansuBahan Bakar Sepeda
Motor yang digunakan Sebagai Tenaga Putar Pompadélgang digunakan adalah
penggerak sepeda motor 110 cc dan pompa air. pasdlitian diperoleh data pompa
dengan penggerak sepeda motor debit air sebeSamdfam dengan konsumsi bahan
bakar 0,75 1/jam sedangkan pada penggunaan measipapograsi debit air sebesar
36 m3/jam dengan konsumsi bahan bakar sebesafjdn® Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pompa air dengan penggerak sepedar dari segi konsumsi
bahan bakar lebih hemat dan debit air yang leb#atserta pompa air lebih mudah
dalam membawa ke persawahan.

Alfatani (2015), meneliti tentang Pengaruh Putdviesin Terhadap Konsumsi
Bahan Bakar Pada Mesin Matari MGX 200/SL. Metodeetigan yang digunakan

adalahengine stand dengan merk Matari MGX 200/SL dan menggunakanasari



putaran mesin pada 1300 rpm, pada 1600 rpm, pa@arpen, pada 2200 rpm, pada
2500 rpm dan pada 2800 rpm dengan waktu 60 detiktidp variasinya. Hasil
pengujian didapatkan bahwa pada putaran 1300 rpasithan 4,3 cc, Fc dihasilkan
0,0029 kg/mnt, Sfc dihasilkan 0,6264 kg/hp.h, dardithasilkan 0,28 hp, pada putaran
1600 rpm dihasilka 5,3 cc, Fc dihasilkan 0,0036rkg/ Sfc dihasilkan 0,6178 kg/mnt,
dan Ne dihasilkan 0,35 hp, pada putaran 1900 rgrasdkan 6,3 cc, Fc dihasilkan
0,0034 kg/mnt, Sfc dihasilkan 8,3 cc, Fc dihasilkg@056 kg/mnt, Sfc dihasilkan
0,7055 kg/hp.h, dan Ne dihasilkan 0,48 hp, padarpaot2500 rpm dihasilkan 10,8 cc,
Fc dihasilkan 0,0073 kg/mnt, Sfc dihasilkan 0,7&g/hp.h, dan Ne dihasilkan 0,54
hp, dan pada putaran 2800 rpm dihasilkan 10,8 cdlilfasilkan 0.0073 kg/mnt, Sfc
dihasilkan 0,7224 kg/hp.h, dan Ne dihasilkan 0,p1Hmasil penhujian ini didapatkan
bahwa semakin tinggi putaran mesin, makan semakguitpula konsumsi bahan
bakar. Pada hasil perhitungan secara teoritig, tensggi didapat pada rpm 1600 dan
konsumsi bahan bakar Spesifik (Sfc) yang ideal ppdal1600 dan pada rpm 2800.
Dari pengujian ini dapat disumpulkan bahwa torsigygaling tinggi pada rpm 1600
dan konsumsi bahan bakar yang ideal pada rpm 1&9@pin 2800.

Martondang, (2019), telah meneliti tentang Analk&ssumsi Bahan Bakar Jenis
Premium, Pertalite dan Pertamax yang Terpasang Bepada Motor 125cc Honda
Vario. Metode penelitian dilakukan adalah memasangé&nis bahan bakar premium,
pertalite dan pertamax ke sepeda motor dengardgtattest dan gas analyzer yang
terhubung ke komputekomputer akan mencatat perubahan grafik untuk jpaitan

daya dan torsi dari mesin sampai 1000 rfementara konsumsi bahan bakar spesifik



dihitung dari penggunaan bahan bakar dibagi outpaya Dari penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa torsi tertinggi yang dikasioleh bahan bakar pertalite
lebih besar dari pada yang dihasilkan oleh bahakarbg@remium. Dan bila
dibandingkan dengan pertamax lebih tinggi dari pjuemdan pertalite. Bahan bakar
pertamax menghasilkan daya tertinggi yaitu 11 HiRagautaran 8000 rpm. Kandungan
emisi gas buang bahan bakar pertamax lebih rentiajad dari gas HC, CO, CO2 dan
02 sehingga dapat dikatakan lebih ramah lingkundjhandingkan dengan bahan
bakar premium dan pertalite. Bahan bakar pertastzik Linggul dari pada bahan bakar
premium dan pertalite. Dilihat dari torsi,daya, engas buang dan konsumsi spesifik.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bawah ttedinggi dihasilkan oleh Pertamax
dari pada Premium dan pertalite dan kandungan gassbuang pada Pertamax lebih
rendah sehingga dapat dikatakan ramabh lingkungan.

Berdasarkan tinjauan ataupun penelitian terdahultasl dapat diambil
perbedaan dalam penelitiannya, penelitian yang akga buat adalah tentang mesin
yang digunakan yaitu mesin motor dengan tenagactGipe Astrea Grand dengan
rpm yang digunakan 1200 dan 1500 rpm yang bergatigumengetahui konsumsi
bahan bakar yang dibutuhkan untuk penggerak meshot rkendali pengangkut

sampah
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2.2 Komponen yang ada pada robot kendali pengangkat sampah

Didalam bekerjanya sebuah alat, banyak komponeg yembantu alat tersebut
bergerak dan berfungsi. Berikut ini komponen yargnamjang berfungsinya robot
kendali pengangkat sampah :
2.2.1 Gear Box

Gearbox merupakan suatu alat khusus yang diperlukan unaryesuaikan daya
atau torsi (momen/daya) dari motor yang berputan dearbox juga adalah alat

pengubah daya dari motor yang berputar menjadgeegang lebih besar

Gambar 2.1 Gear Box

(Dokumentasi, 2021)

2.2.2 Poros
Merupakan salah satu bagian yang terpenting déiapsenesin. karena kan
hampir semua mesin merupakan tenaga bersama-sarmgandputaran. dan poros

bekerja dengan Peranan utama dalam transmisi selgérporos (Wahyuni, 2015).
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2.2.3 Alat Gerak Kapal
Menurut Rahman, (2016), secara mendasar alat gdw@pal dapat

diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu alat gekapal yang non-mekanik dan yang
mekanik. Alat gerak kapal yang non-mekanik adalalyung dan Layar. Sedangkan
alat gerak kapal yang mekanik, adalah alat geral yighantu oleh tenaga mesin atau
mekanik, berikut jenis-jenis alat gerak kapal mekan

1. Fixed Pitch Propeller

2. Ducted Propeller

3. Contra-rotating Propeller

4. Overlapping propeller

5. Controllable Pitch Propeller

6. Waterjet Propulsion System

7. Cyclodial Propeller

8. Paddle Wheels

9. Superconducting Electric Propulsion System

10. Azimuth Podded Propulsion System
2.2.4 Dasar Transmisi Roda Gigi

Menurut (Purna Irawan, 2009). Jenis roda gigi daldeasifikasikan menjadi

beberapa kelompok sebagai berikut:
- Roda gigi lurus$pur gear). Roda gigi lurus terjadi karena bentuk gigi dada

gigi tersebut berbentuk lurus.
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Roda gigi miring lfelical gear). Roda gigi miring mempunyai bentuk gigi miring
dengan sudut kemiringan tertentu.

Roda gigi kerucuthevel gear). Roda gigi kerucut dihasilkan dari gabungan gigi-
gigi yang mengikuti bentuk kerucut dengan suduéetgu

Roda gigi cacingworm gear). Roda gigi cacing merupakan roda gigi gabungan
antara roda gigi biasa dengan batang gigi ataungdterulir.

Sistem transmisi roda gigi juga memiliki keuntungaitu :

. Efisiensinya tinggi.

. Kehandalan dalam oprasional.

. Tidak mudah rusak.

. Dapat meneruskan daya dengan baik.

. kemudahan dalam pengoperasian dan perawatan.

Gambar 2.2 Roda Gigi Cacing
(Irawan, 2017)
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2.3 Motor Bakar

Motor bakar adalah salah satu jenis mesin penggenads banyak dipakai. Yang
memanfaatkan energi kalor dari proses pembakarajadieenergi mekanik. Motor
bakar merupakan salah satu jenis mesin kalor yangep pembakarannya terjadi
dalam motor bakar itu sendiri sehingga gas pemhbakgang terjadi sekaligus sebagai
fluida kerjanya. Mesin yang cara kerjanya sepersdbut disebut mesin pembakaran
dalam. Keuntungan mesin pembakaran dalam darippadan pembakaran luar adalah
konstruksi yang lebih sederhana, tidak memerlukanld kerja yang banyak dan
efisiensi yang tinggi. Sedangkan mesin dengan pkanba luar keuntungannya adalah
bahan bakar yang digunakan bermacam - macam, dariddahan bakar padat sampai
dengan bahan-bakar gas, sehingga mesin pembaksarbdnyak dipakai untuk
keluaran daya yang besar dengan bahan bakar n8gpérti pembangkit tenaga listrik
banyak menggunakan mesin uap. Untuk kendaraamptensesin uap tidak banyak
dipakai dengan pertimbangan konstruksinya yangrlsesa memerlukan fluida kerja
yang banyak.

Syarat terpenting dalam proses pembakaran adatsdianya bahan bakar yang
bercampur baik dengan udara dan tercapainya suhbgs@ran. Proses pencampuran
bahan bakar bensin dan udara terjadi pada karbuRaoa karburator bahan bakar
disuplai dari tangki bahan bakar dengan melewi&r fboensin dan udara dihisap dari

lingkungan setelah melewati filter udara (Matondaag8).
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2.3.1 Motor Bensin

Motor bensin merupakan salah satu jenis motor pkarba dalami(ternal
combustion engine). Motor bensin sangat banyak digunakan karena may#p
beberapa keuntungan, diantaranya yaitu harganyargtatif murah, mudah dalam hal
perawatan, dan mudah dalam memodifikasi mesin {{A|f2015).

Pada motor bensin, tenaga yang dihasilkan merupdiesil dari proses
pembakaran campuran bahan bakar dan udara. Peyabalmaran adalah proses secara
fisik yang terjadi di dalam silinder selama pemlakaterjadi. Proses pembakaran
dimulai pada saat busi memercikan bunga api hiteygedi proses pembakaran. Syarat
untuk terjadinya proses pembakaran adalah adanyat membakar, adanya udara,
adanya bahan bakar, dan adanya kompresi.

Pembakaran campuran bahan bakar dan udara dipeanighercikan bunga api
dari busi. Bunga api dihasilkan oleh suatu rangkésdrik yang sering disebut sistem
pengapian. Sistem pengapian ini berfungsi untukamk&an tegangan primer menjadi
tegangan sekunder yang tinggi dengan besar tegd®ga®0 - 20.000 volt atau lebih,
sehingga akan terjadi loncatan bunga api padaretikbusi.

Sistem bahan bakar itu terdir i dari beberapa karapaimulai dari tangki bahan
bakar sampai karburator. Bahan bakar yang tersingadam tangki dikirim oleh
pompa bahan bakar ke karburator melalui pipa-pgasklang-selang. Bila ada air,
pasir, kotoran, atau benda lainnya yang terbawa lmddan bakar maka akan disaring

oleh filter bensinf(el filter). Dalam karburator terjadi percampuran antaraaidan
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bensin, dengan perbandingan tertentu selanjutnga akalirkan melalui intake
manifold ke setiap silinder (Alfatin, 2015).
2.3.2 Transmisi

Prinsip dasar transmisi adalah bagaimana bisa digum untuk merubah
kecepatan putaran suatu poros menjadi kecepatag g@mginkan untuk tujuan
tertentu. Gigi transmisi berfungsi untuk mengatimgkat kecepatan dan momen
(tenaga putaran) mesin sesuai dengan kondisi yahegd sepeda motor. Transmisi
pada sepeda motor terbagi menjadi; a) transmisuaiadan b) transmisi otomatis.
Komponen utama dari gigi transmisi pada sepedametdiri dari susunan gigi-gigi
yang berpasangan yang berbentuk dan menghasilkbanaingan gigi-gigi tersebut
terpasang. Salah satu pasangan gigi tersebut hemddgporos utamanéin shaft/input
shaft) dan pasangan gigi lainnya berada pada porogdutput shaft/ counter shaft).
Jumlah gigi kecepatan yang terpasang pada transenggntung kepada model dan
kegunaan sepeda motor yang bersangkutan. Kalau nk@masukkan gigi atau

mengunci gigi, kita harus menginjak pedal pemingah@dama, Jalius, 2008).
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Gambar 2.3 Transmisi Manual
(Jama, Jalius, 2008)
2.3.3Prinsip Motor 4 Langkah

Sepeda Motor adalah mesin kerja yang dihasilkarpdases ekspansi atau kerja
yang dibutuhkan proses kompresi dari bahan bakanjatieenergi Mekanik pada
gerakan naik turun piston. Dimana energi dari babakar tersebut menghasilkan
energi panas dan menggunakan energi tersebut umaltkukan kerja mekanik
(Usman, 2017).

Motor 4 langkah bekerja melalui mekanisme langkatgyterjadi berulang-ulang
atau periodik sehingga menghasilkan putaran padaspengkol. Sebelum terjadi
proses pembakaran di dalam silinder, campuran wl#ardahan bakar dari karburator
akan dihisap kedalam silinder karena adanya vakanmddlam ruang silinder. Hal ini
biasa disebut dengan langkah hisap. Pada langkabiston bergerak dari titik mati
atas (TMA) menuju titik mati bawah (TMB), katup &psakan terbuka sedangkan katup

buang akan tertutup. Setelah campuran bahan bakaa umasuk kedalam silinder
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melalui intakemanifold, campuran bahan bakar damaidikompresikan oleh gerakan
torak dari TMB menuju TMA. Hal tersebut biasa disetiengan langkah kompresi,
katup hisap dan katup buang tertutup. Karena dikesayolume campuran menjadi
kecil dengan tekanan dan temperatur naik, dalandikbtersebut campuran bahan
bakar udara sangat mudah terbakabelum piston sampai TMA campuran dinyalakan
oleh percikan bunga api listrik, terjadilah propembakaran menjadikan tekanan dan
temperatur naik, sementara piston masih terussaauipai TMA sehingga tekanan dan
temperatur semakin tinggi. Setelah sampai TMA kedamdorak didorong menuju
TMB dengan tekanan yang tinggi, katup hisap dampuaasih tertutup. Selama piston
bergerak menuju dari TMA ke TMB yang merupakan katgkerja atau langkah
ekspansi. Volume gas pembakaran bertambah besatetanan menjadi turun.
Sebelum piston mencapai TMB katup buang terbukajpkenasuk masih tertutup.
Kemudian piston bergerak lagi menuju ke TMA men#legas pembakaran keluar
melalui katup buang dan menuju saluran buaxiga(ist manifold). Proses pengeluaran
gas pembakaran disebut dengan langkah buang. IS&agkah buang selesai siklus
dimulai lagi dari langkah hisap dan seterusnydoRibergerak dari TMA-TMB-TMA-
TMB-TMA membentuk satu siklus. Sehingga satu terdidapat dengan dua putaran
poros engkol atau empat kali gerak naik turun pistéotor bakar yang bekerja dengan
siklus tersebut diklasifikasikan masuk golonganandttak atau 4 langkah (Matondan,

2018).
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| angkah isap Langkah kompresi Langkah kerja Langkah buang

Gambar 2.4 Sklus Motor 4 Langkah
(Matondang, 2018)

24 JenisjenisBahan Bakar
2.4.1 Premium

Premium asal mulanya adalah naphtha (salah satlwkPd®stilasi minyak bumi)
+ TEL (sejenis aditif penaik oktan) agar didapatNR&B. Namun isu lingkungan sejak
era tahun 2006, mengharuskan TEL (aditif penailmktang mengandung lead alias
timbal hitam yang tidak sehat) dihentikan pengganga. Oleh karena itu TEL diganti
HOMC (High Mogas Component untuk menaikkan Oktane ke 88). HOMC merupakan
produk naphtha (komponen minyak bumi) yang memslikiktur kimia bercabang dan
ring (lingkar) berangka oktan tinggi (daya bakaitbesempurna dan instant cepat),
nilai oktan diatas 92, bahkan ada yang 95, santp&l@h. Kebanyakan merupakan
hasil olah lanjut Naphtha jadi berangka oktanediregau hasil perengkahan minyak

berat menjadi HOMC.
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Terbentuknya oktane number tinggi adalah hasilmgk@han katalitik ataupun
sintesa catalityc di reaktor kimia Unit kilang RCC/FCC/RFCC atlat Forming atau
proses polimerisasi katalitik lainnya. Refinery Bogra memiliki unit FCC/RCC
demikian namun tidak banyak, belum mencukupi untoknjadi pencampur,
mengupgrade Total Naphtha produk nusantara mefjegtnium 88. Masih perlu
tambahan dari luar Refinery Nusantara alias impdengingat Pakai TEL tidak akrab
lingkungan, maka solusinya adalah import HOMC tear negeri atau bangun Kilang
HOMC. Saat ini tengah dibangun RFCC di salah sdand di Nusantara, Jawa
Tengah. Bedanya, dengan TEL volume premium tetapnkaTEL bagaikan aditif
yang secara volume tidak menambah volume Naphtagjadi premium ON 88.
Premium + TEL volume sama alias tetap. Namun, Napht HOMC akan
menghasilkan volume yang proporsional. Volume poemakan bertambah sebesar
volume HOMC yang menaikkan oktan number naphthsebert mencapai ON 88.
Biasanya ON naphtha hasil destilasi minyak bumam@65 — 75 (tergantung jenis
rantai hydrocarbon komponen Minyak Buminya) (Matamgl, 2018).

2.4.2 Pertalite

Pertalite adalah bahan bakar minyak dari Pertami@mgan RON 90. Pertalite
dihasilkan dengan penambahan zat aditif dalam presmgolahannya di kilang
minyak, diluncurkan tanggal 24 Juli 2015 Pertatitaji coba di 101 SPBU yang
tersebar pada sekitar kota Jakarta, Bandung, daab&a. Selain itu, Pertalite
memiliki  beberapa keunggulan dibandingkan dengaremRmm. Pertalite

direkomendasikan untuk kendaraan yang memiliki kesi®,1-10,1 dan mobil tahun
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2000 ke atas, terutama yang telah menggunakan|tejreetara dengaklectronic
Fuel Injection (EFI) dancatalytic converters (pengubah katalitik). Selain itu, RON 90
membuat pembakaran pada mesin kendaraan dengaologikterkini lebih baik
dibandingkan dengan Premium yang memiliki RON 8&hifgga sesuai digunakan
untuk kendaraan roda dua, hingga kendaradti purpose vehicle ukuran menengah.
(Matondang, 2018).
2.4.3 Pertamax

Pertamax (RON 92), Pertamax ditujukan untuk keratangang mensyaratkan
penggunaan bahan bakar beroktan tinggi tanpa tirfumédaded). Pertamax juga
direkomendasikan untuk kendaraan yang diproduksasditahun 1990, terutama yang
telah menggunakan teknologi setara dengauotronic fuel injection dan catalytic
converters. Pertamax, seperti halnya Premium, adalah prod®id Blari pengolahan
minyak bumi. Pertamax dihasilkan dengan penamba@naditif dalam proses
pengolahannya di kilang minyak. Pertamax pertaniadtancurkan pada tahun 1999
sebagai pengganti Premix 98 karena unsur MTBE yembahaya bagi lingkungan.
Selain itu, Pertamax memiliki beberapa keunggul@ardiingkan dengan Premium.
Pertamax direkomendasikan untuk kendaraan yang@diigsi setelah tahun 1990,
terutama yang telah menggunakan teknologi setargaai=lectronic Fuel Injection
(EFI) dancatalytic converters (pengubah katalitik). Pertamax Plus (RON 95),geni
BBM ini mempunyai nilai oktan tinggi (95). Pertamdan Pertamax Plus dipasarkan
sejak 10 Desember 2002. Pertamax Plus ditujukaokukéndaraan berteknologi

mutakhir yang mensyaratkan penggunaan bahan bakakthn tinggi dan ramah
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lingkungan. Pertamax Plus sangat direkomendasikéukkendaraan yang memiliki
kompresi rasio lebih besar dari 10,5 dan menggund&knologi electroniduel
injection (EFI), variablevalve timing (VVT-I pada Toyota, VVT pada Suzuki, VTEC
pada Honda dan VANOS/Valvetronic pada BMW)rbo chargers, sertacatalic

converters (Matondang, 2018).

Gambar 2.5 Bahan Bakar

(Dokumentasi, 2021)
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2.5 RumusKonsums Bahan Bakar

Fuel Consumption atau FC menyatakan laju konsumsi bahan bakar yang
dikonsumsi oleh sepeda motor. Semakin rendah Rlamaka semakin rendah pula
konsumsi bahan bakar yang digunakan. Untuk mengetgh konsumsi bahan bakar

dapat digunakan rumus sebagai berikut :

FC = 2290 11 jiam]
t X1000

Dimana:
FC = Fuel Consumption (L/jam)
V¢ = Volume Konsumsi (mL)

t = Waktu Konsumsi [s].
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3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Pada saat melakukan pengujian ini, kami membutulafanuntuk membantu
melakukan pengujian ini, diantaranya alat yang tibkan adalah sebagai berikut:
A. Gelas ukur

Gelas ukur digunakan untuk mengukur volume bahdmrbbhetujuan untuk
menggantikan tangki sepeda motor agar lebih mudmdpengambilan data pada

saat pengujian.

Gambar 3.2 Gelas ukur

(Dokumentasi, 2021)

B. Sopwatch
Stopwatch digunakan untuk mengukur waktu laju karmsuwahan bakar pada

saat pengujian berlangsung.
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Gambar 3.3opwatch
(Matodang, 2018)
C. Selang bahan bakar

Selang bahan bakar digunakan untuk menghubunghembzakar yang berada

pada gelas ukur agar diteruskan ke karburator ggaidapat masuk ke ruang bakar.

Gambar 3.4 Selang bahan bakar
(Hariyadi, 2012)

D. Tachometer digital
Tachometer digital digunakan untuk mengetahui putamesin (rpm) pada saat

pengujian berlangung.
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Gambar 3.5 Tachometer digital

(Dokumentasi, 2021)

3.2.2 Bahan
Pada saat melakukan pengujian ini, kami membutulbldoan untuk diujikan

agar kami mendapatkan data yang diinginkan, yedétiuad Bakar Pertamax.

Gambar 3.6 Pertamax

(Dokumentasi, 2021)
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mestadi literature, yaitu
mengumpulkan data-data dari internet, buku referet@ jurnal-jurnal yang
relevan/terkait dengan topik penelitian dan mengananetode eksperimen.

Berikut data spesifikasi Mesin yang digunakan:

Merk/BBM : Honda Astra Grand /Bensin
Volume Silinder : 100 cc.
Jumlah Silinder : 1 (satu) Silinder

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Tahap Persiapan Pengujian
Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dulu kédan persiapan menyusun
perlengkapan penelitian. Sebelum menyusun alatbdaan, dilakukan pengecekan
kondisi pada mesin misalnya karburator dan peluheagan kondisi baik atau tidak.
3.4.2 Tahap Pengujian
Tahap pengujian dapat dirinci sebagi berikut :
1. Penyusunan alat
2. Setelah alat sudah tersusun kemudian bahan bakamae dituangkan pada
gelas ukur dengan volume gelas 250 ml
3.  Kemudian meyalakan mesin sepeda motor Astrea Gidd dengan gigi

transmisi pada gigi 3.
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4. Pengambilan data dapat dilakukan dengan menyetitagygn mesin pada 1200
dan 1500 rpm setelah stabil ukur bahan bakar ddai milakukan pengukuran
bahan bakar hingga waktu yang ditentukan yaitu gitme

5. Catat hasil pengukuran sebelum dan sesudah pemgujia

6. Mengulangi langkah sampai 3 kali disetiaqp 1200 d&00 rpm untuk
menghasilkan nilai rata-rata.

3.4.3 Akhir pengujian
Setelah proses pengujian atau pengambilan dasagdéngkah yang selanjutnya

adalah mematikan sepeda motor dan merapikan alapahgujian.



Dari hasil pengujian kinerja khusunya pada konsubadian bakar pertamax
mesin Robot Pengendali Sampah merubah variasi #26801500 rpm. Penentuan
kapasitas bahan bakar untuk mengetahui berap limdkan yang di habiskan selama

proses dengan mengunakan gigi transmisi pada giRgelitian di lakukan selama 3

kali pengulangan.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHAN

4.1 Hasil Pengujian Mengunakan 1200 rpm dengan gigi transmisi pada gigi 3

Tabel 4.1 Pengujian konsumsi bahan bakar 1200 rpm

Tahap Putaran Waktu Beban Beban Beban

Pengujian | Mesin 10 kg 20 kg 30 kg
(rpm)

1 1200 2 Menit 10 ml 12 ml 15 ml

2 1200 2 Menit 15 ml 20 ml 24 ml

3 1200 2 Menit 18 ml 22 ml 25 ml

Rata-rata 14,33 ml 18 ml 21,33 ml

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-katessumsi bahan bakar pada
1200 rpm dengan beban 10 kg adalah 14,33 ml, squategbeban 20 kg adalah 18 ml

dan pada beban 30 kg adalah 21,33 ml untuk mengeéahsumsi bahan bakar pada

tabel di atas sebagai berikut:

29
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c.a Padabeban 10 kg b. Pada beban 20 kg

V§x3600 Vfx3600
FC = ——— [L/jam FC = ——— [L/jam
¢ <1000 L/1am] ¢ <1000 L/1am]
14,33 X 3600 18 X 3600
FC=—7— FC=—+—
120 X 1000 120 X 1000
51.588 64.800
FC = FC =
120.000 120.000

FC = 0,42 L/jam FC = 0,54 L/jam

c. Pada beban 30 kg

_ V; x3600

FC = oo [M/iaml

_ 21,33 X 3600
120X 1000

_76.788
~120.000

FC=10,64L/jam

4.2 Hasil Pengujian Mengunakan 1500 rpm dengan gigi transmisi pada gigi 3
Tabel 4.2 Pengujian konsumsi bahan bakar 1500 rpm

Tahap Putaran Waktu Beban Beban Beban

Pengujian | Mesin 10 kg 20 kg 30 kg
(rpm)

1 1500 2 Menit 15 ml 17 ml 20 ml

2 1500 2 Menit 20 ml 22 ml 24 ml

3 1500 2 Menit 23 ml 25 ml 30 ml

Rata-rata 19,33 ml 21,33 ml 24,67 ml

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-katessumsi bahan bakar pada

1500 rpm dengan beban 10 kg adalah 19,33 ml, sq@atsgbeban 20 kg adalah 21,33
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ml dan pada beban 30 kg adalah 24,67 ml untuk nt@hgiekonsumsi bahan bakar

pada tabel di atas sebagai berikut:

a. Pada beban 10 kg b. Pada beban 20 kg c.
_ V§x3600 _ _ V§x3600 _
FC = t x1000 [L/jam] FC = t x1000 [L/jam]
FC = 19,33 X 3600 FC = 21,33 X 3600
120 X 1000 120 X 1000

FC = 69.588 FC = 76.788

120.000 120.000
FC=058L/jam FC=0,64L/jam

c. Pada beban 30 kg

V; x 3600

FC = 71000

L/jam]
_ 24,67 X 3600
"~ 120 X 1000

88812
~120.000

FC=0,74L/jam
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Tabel 4.3 Konsumsi bahan bakar

No. | Putaran Waktu | Konsumsi bahan| Konsumsi bahan | Konsumsi bahan
Mesin bakar pada bebanbakar pada beban bakar pada beban
(rpm) 10 kg 20 kg 30 kg

1 1200 2 Menit 0,42 ml 0,54 ml 0,64 ml

2 1500 2 Menit 0,58 ml 0,64 ml 0,74 ml

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa konstoalsan bakar terbanyak yaitu

pada 1500 rpm dengan beban 30 kg adalah 0,74 ml.

Konsumsi Bahan Bakar

_ow4
e

Mililiter)

(

e=@==1200rpm
e=@==1500 rpm

Volume Bahan Bakar

10 20 30
Beban (kg)

Gambar 4.1 Grafik Konsumsi Bahan Bakar

Dari grafik diatas menunjukan bahwa bahwa jika dem@nggi putaran mesin
dan semakin berat beban yang diterima maka sertinggi konsumsi bahan bakar

yang dibutuhkan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berikut kesimpulan yang diambil dari penelitianaagkhir “Analisis konsumsi
bahan bakar terhadap mesin penggerak robot kgretediangkut sampah”:

Konsumsi bahan bakar pada mesin Honda Astrea Gi#t@d cc dengan
mengunakan bahan bakar Pertamax dan dengan p22@Qjipm dengan beban angkat
pada konveyor 10 kg membutuhkan 0,42 ml, sedangkan pada bebarkg20
membutuhkan 0,54 ml dan pada beban 30 kg membuiuhkd ml. Sedangkan pada
1500 rpm dengan beban angkat peareveyor 10 kg membutuhkan 0,58 ml, sedangkan
pada beban 20 kg membutuhkan 0,64 ml dan pada [3&desn membutuhkan 0,74 ml
dari hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tipgtaran mesin dan beban yang
diangkat akan semakin tinggi konsumsi bahan badag ylibutuhkan.

5.2 Saran

Untuk itu perlu penilitian lebih lanjut tentang lonsi bahan bakar yang
digunakan seperti pertalite dan pertamax turbonggfai dapat mengetahu nilai bahan
bakar pada semua jenis bahan bakar yang digunBlkdam pengujian jangan lupa
untuk memperhatikan hal-hal terkecil seperti meegeali, membersihakan busi,

membersihkan filter udara dan membersinkan karburat
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A.2 Putaran
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